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A. PENDAHULUAN 
 Permasalahan pembelajaran biologi di SMAN 2 Barru yang paling utama adalah kurang 
diterapkannya pembelajaran siswa aktif. Sebagian guru biologi lebih banyak  menggunakan  metode 
ceramah. Metode ceramah adalah proses pembelajaran didominasi oleh guru sementara 
peserta didik pasif dan cenderung menghapalkan semua sifat materi pelajaran sebagai fakta dan 
materi pelajaran hanya mampu diingat sementara waktu sehingga tidak membantu peserta didik 
mengorganisasikan materi dalam ingatannya untuk jangka waktu yang panjang dan  pada gilirannya 
akan mengurangi kreativitas mereka (Rianto, 2006). Pembelajaran dengan metode ini kurang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dengan sesamanya. Kegiatan belajar lebih 
bersifat individual. Proses pembelajaran seperti ini membuat hasil belajar siswa tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 2 Barru menyatakan 
hasil belajar siswa kelas X.7 Tahun Pelajaran 2023/2024 khususnya pada materi keanekaragaman 
hayati mengalami penurunan. Hasil belajar siswa tidak memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar biologi kelas X 7 SMAN 2 
Barru khususnya materi Keanekaragaman Hayati dengan penerapan model Project Based 
Learning (PjBL). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Sampel 
penelitian ini sebanyak satu kelas, terdiri dari 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini tes dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 30 soal dengan 4 pilihan pada materi 
keanekaragaman hayati. Pembelajaran dilakukan dengan dua siklus dan setiap pembelajaran 
dilakukan post-test. Nilai rata-rata pre-test siklus I:30,17;dan siklus II : 36,50. Nilai rata-
rata post- test siklus I : 71,25 dan siklus II : 78,04. Persentase peningkatan N-gain hasil 
belajar pada siklus I: 57%; dan siklus II : 69%, masing - masing pada kategori sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar biologi 
siswa kelas X7 dengan menggunakan model Project Based Learning pada materi 
Keanekaragaman Hayati. 
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(KKM) yang sudah ditetapkan. Nilai KKM di sekolah tersebut 78. Biasanya siswa yang memenuhi 
KKM sekitar 70% per Tahun Ajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran masih bersifat konvensional dengan 
dominan menggunakan metode ceramah. Proses pembelajaran yang berlangsung satu arah, 
berpusat pada guru, siswa tidak terlibat aktif sehingga terlihat membosankan, menunjukkan bahwa 
metode tersebut adalah metode ceramah. Selain itu, berdasarkan observasi langsung, peneliti 
menemukan beberapa kelemahan yang lain yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain kurangnya 
aktifnya siswa saat proses pembelajaran berlangsung, siswa merasa bosan, saat diskusi kelompok, 
hanya kelompok tertentu yang aktif, lainnya sibuk dengan kegiatannya masing-masing, di antaranya 
ada yang bermain- main dengan sesama kelompoknya dan dengan kelompok lain, ada yang 
membahas selainmateri yang sedang dipelajari dan ada juga yang bermain handphone. Saat 
presentasi, siswa tidak ada yang presentasi dengan kemauan sendiri, harus ditunjuk guru itupun 
tidak semua kelompok mau dengan alasan malu atau belum siap dengan hasil diskusinya. 
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk mengatasinya diperlukan suatu model dan 
metode pembelajaran yang dapat menarik minat siswa untuk mau mempelajari biologi dan 
membuat siswa paham mengenai konsep biologi. Pembelajaran biologi adalah suatu kumpulan 
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah serta menuntut sikap ilmiah (Adilah, 2017). Model dan metode 
tersebut juga harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan materi pelajaran yang diajarkan. 
Biologi merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta- 
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 
(Wibowo dan Suhandi2013). Salah satu cara untuk mengatas i permasalahan di atas adalah dengan 
penerapan model project based learning. Model pembelajaran ini dapat mengeksplor masalah- 
masalah lingkungan di sekitar misalnya siswa dapat mengembangkan ide-ide kreatif dalam upaya 
menanggulangi pencemaran lingkungan dan mengaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari- 
hari. 
 Model Project based learning adalah pembelajaran inovatif yang mendorong para siswa untuk 
melakukan penyelidikan bekerja secara kolaboratif dalam meneliti dan membuat proyek yang 
menerapkan pengetahuan mereka dari menemukan hal-hal baru, mahir dalam penggunaan 
teknologi dan mampu menyelesaikan suatu permasalahan (Suranti, dkk., 2016). Pembelajaran 
menggunakan model Project Based Learning yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri atas 6 
tahap yaitu (1) penentuan proyek; (2) perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek;(3) 
penyusunan jadwal penyelesaian proyek; (4)tahap pelaksanaan;(5)penyusunan laporan dan 
presentasi; (6)dan tahap evaluasi (Kurniasih dan Sani,2014). 
 Pembelajaran berbasis proyek memiliki andil yang cukup besar dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoiri, dkk., (2016) yang 
menggunakan model pembelajaran PjBL untuk melihat kemampuan kemampuan kreativitas dan 
hasil belajar siswa, disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL efektif terhadap hasil belajar 
siswa. Menurut hasil penelitian  Afriana et al., (2016), terdapat perbedaan hasil belajar Biologi 
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran berbasis proyek dan peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran  konvensional, dimana hasil belajar dengan model pembelajaran 
berbasis proyek lebih baik dibanding dengan pembelajaran yang konvensional. 
 Berdasarkan uraian diatas, peneliti perlu melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa SMP dengan menggunakan model project based 
learning. 
 
B. METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu metode 
penelitianyangdilakukandidalamkelasuntuk melakukan perbaikan dan pengamatan kemampuan 
belajar siswa kelas X.7 SMAN 2 Barru yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini terdiri dari dua 
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siklus. Instrumen tes yang digunakan berbentuk tes pilihan ganda berjumlah 30 soal dengan empat 
pilihan pada materi keanekaragaman hayati. Menurut Arikunto(2010:130),secara garis besar model 
penelitian tindakan kelas terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu : (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3)pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing 
tahap adalah sebagai berikut: 
 

1. Tahap orientasi masalah, pada tahap ini: 
a) Menentukan/Identifikasi permasalahan dan fokus permasalahan. Langkah ini 

mengidentifikasi permasalahan yang disusul dengan penyusunan kerangka pemikiran dan 
menyusun hipotesis awal guna mendapatkan gambaran sementara untuk melakukan 
pelaksanaan penelitian dalam mengatasi masalah yang telah diperoleh.  

b) Perencanaan tindakan, meliputi: persiapan, implementasi kegiatan, pemantauan dan 
evaluasi, serta analisis dan refleksi. 

2. Tahap persiapan meliputi:  
a) Mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data pendukung berupa 

dataprimerdandata sekunder;  
b) Menyusun kuesioner untuk diisi oleh siswa;  
c) Menyusun daftar hadir dan alat-alat dokumentasi. Implementasi kegiatan, meliputi: 
d) Inventarisir program kegiatan; (a) Menyiapkan  Lembar  Kegiatan Siswa (LKS); (b) 

Pembuatan Rencana Program  Pembelajaran (RPP); (c) Menyiapkan alat dan bahan
 perlengkapan pembelajaran;(d) Menyiapkan alat penilaian. 

3. Tahap pemantauan dan evaluasi, meliputi : 
a) Mencatat semua kelemahan dan kekurangan;  
b)  Mencatat semua kendala yang timbul dalam menanggulangi kelemahan dan kekurangan.  

4. Tahap analisis dan refleksi meliputi:  
a)  Merancang kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemui;  
b) Mengantisipasi adanya masalah yang timbul dengan penyempurnaan perencanaan dan 

pelaksanaannya;  
c)  Menindak-lanjuti tindakan yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan belajar siswa 

didalam proses pembelajaran project based learning. 
5. Tahap Pelakasanaan Tindakan. Setelah persiapan lapangan dan instrumen yang dibutuhkan 

tersedia, pelaksanaan tindakan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah dalam 
pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan sebagai model inovasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X, dilakukan sebanyak 3 siklus, pada setiap siklus terdiri 
atas tahap-tahap berikut : (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan tindakan kelas, (3) Pengamatan; 
dan (4) Refleksi.  
Perencanaan, yaitu menentukan tujuan pembelajaran, memilih materi pelajaran, 

mengembangkan bahan-bahan untuk dipelajari siswa, melakukan penilaian proses dan hasil 
belajar siswa. Pelaksanaan tindakan kelas, yaitu kegiatan proses belajar mengajar dengan model 
project based learning antara peneliti dengan para siswa kelas X.7 sehingga terjadi interaksi antara 
siswa dengan siswa, juga antara guru dengan siswa. Pengamatan, yaitu pengamatan secara 
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langsung dari peneliti terhadap aktivitas para siswa sebagai subjek bimbingan. Melalui lembar 
pengamatan, peneliti mengamati pelaksanaan model project based learning sesuai dengan 
kompetensi dasar di tingkat yang sesuai. 

Refleksi, yaitu kegiatan dalam usaha perbaikan untuk pertemuan kegiatan selanjutnya, dari 
evaluasi kekurangan pertemuan sebelumnya. Perbaikan ini bertitik tolak dari hasil pengamatan 
dan hasil diskusi yang dilakukan oleh peneliti dengan guru-guru observer yang membantu peneliti. 
Perbaikan ini dapat dilihat dalam persiapan dan perencanaan pembelajaran berikutnya. 
Pengumpulan Data, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas dengan teknik: (1) Pengamatan; (2) Evaluasi; dan (3) Dokumentasi. Pengamatan 
(Observasi), dilakukan oleh peneliti dan dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data aktivitas siswa dalam kelompok sekaligus 
mengevaluasi kekurangan- kekurangan yang ditemukan dalam kegiatan belajar mengajar, serta 
untuk memperoleh data kemampuan siswa dalam proses pembelajaran project based learning. 
Evaluasi, dilakukan terhadap hasil kerja siswa dalam proses pembelajaran secara keseluruhan 
untuk menilai kelengkapan, sistematik dan sistematis dari hasil belajar siswa. Aspek yang 
dievaluasi merupakan seluruh aspek yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran project based 
learning. Dokumentasi, merupakan data yang berupa visual foto yang diambil ketika kegiatan 
berlangsung. 

Analisis Data, data yang diperoleh dalam penelitan ini secara umum dianalisis melalui 
deskriptif  kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan, baik data kuantiatif 
maupun data kualitatif. Data kuantiatif dianalisis dengan mengunakan cara kuantiatif sederhana, 
yakni persentase (%) dan data kuantiatif dianalisis dengan membuat penilaian kuantiatif (kategori). 
Hasil observasi dianalisis menggunakan teknik deskriptif – kualitatif yang digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat, dipisah- pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

Siklus I penelitian ini mengkaji materi pencemaran lingkungan dan dilaksanakan selama tiga 
pertemuan (tujuh jam  pelajaran) dengan menerapkan  model project based learning. Hasil belajar 
siswa pada aspek kognitif ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan 
pengertian pencemaran lingkungan; mengidentifikas i jenis- jenis pencemaran  lingkungan; dan 
menganalisis proses terjadinya pencemaran lingkungan serta dampaknyabagi ekosistem.  

Data pretest digunakan sebagai data kemampuan awal pengetahuan siswa terhadap materi. 
Data pretes dan postest siswa pada siklusIdapat dilihatpada Tabel 1. 

 
Tabel1.Data Pretes tdan Postest Siswa pada Siklus I 

 
Jenis Data yang  

Diamati 
Hasil 

Pretest 
yang 

Diperoleh 

Hasil Postest yang 
Diperoleh 

Nilaitertinggi 50,00 87,50 
Nilaiterendah 0 50,00 
Jumlah siswa 
Yang tuntas belajar (≥78) 

0siswa 16 siswa 

Jumlah siswa yang belum 
tuntas belajar  (<78) 

30 siswa 14 siswa 

Rata-rata nilai 30,17 71,25 
(Sumber: Hasil analisis data) 
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui hasil rata-rata nilai pretest siswa sebesar 30,17 dengan 30 
siswa belum tuntas belajar. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai kemampuan awal siswa 
masih rendah. Jika kemampuan mengidentifikasi jenis keanekaragaman hayati  rendah, maka 
hasil belajar siswa juga rendah. Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai pretest, nilai terendah 
0, tertinggi 50,00 dan rata-ratanya 30,17. Nilai posttest siklus I terkecil 50,00, tertinggi 87,50 
dengan rata-rata 71,25. Pada siklus I ini, dari 30 siswa, jumlah yang tuntas belajar sebanyak 16 
orang dan 14 siswa lainnya belum  tuntas belajar. Ketuntasan belajar siswa masih 57% yang 
memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan sekolah,yaitu lebih besar dari 78. 

Berdasarkan  hasil belajar siswa pada siklus I, karena ketuntasan belajarnya belum memenuhi 
80% sehinggadilakukan pembelajaran pada siklus II. Siklus II dilakukan dengan mengkaji materi 
upaya pelestarian keanekaragaman hayati. Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus II dilakukan 
dengan menerapkan model project based  learning diperoleh hasil pretest dan  postest  siswa 
seperti ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Pretest dan PostestSiswa pada Siklus II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Hasil analisis data) 
 
Berdasarkan  Tabel 2 diketahui bahwa ratarata nilai pretest siklus II sebesar 36,50 dengan 

nilai tertinggi sebesar  44,40 dan nilai terendah sebesar 11,10. Rata-rata nilai postest siklus II 
sebesar 78,04 dengan nilai tertinggi sebesar 88,89 dan nilai terendah sebesar  55,56. Pada siklus 
II ini jumlah siswa yang tuntas belajar  tuntas belajar sebanyak 26 siswa dan 4 siswa lainnya 
belum tuntas belajar dengan kata lain ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 69% yang 
memperoleh nilai diatas KKM. Pada siklus II siswa memperoleh nilai pada kisaran  ≥78. 

Rekapitulasi rata-rata nilai siswa dan persentase peningkatan N-gain hasil belajar untuk tiga 
siklus ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
 
 
 
 
 
 

Jumlah siswa 
yang belum 

tuntas belajar 
(< 78) 

30 siswa 4 siswa 

Rata-rata nilai 36,50 78,04 

Jenis Data 
yang Diamati 

Hasil Pretest 
yang Diperoleh 

Hasil Postest 
yang Diperoleh 

Nilai tertinggi 44,40 88,89 
Nilai ter 
rendah 

11,10 55,56 

Jumlah siswa 
yang tuntas 
belajar (≥ 78) 

0siswa 26siswa 
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Tabel 4. Rekapitulasi Rata-rata Nilai Pretest Postest dan Persentase 
Peningkaatan N- gain 

 
 
 
 
 
 

(Sumber: Hasil analisis data) 
 
 
D. SIMPULAN  
 Berdasarkan  hasil penelitian diperoleh kesimpulanbahwa adapeningkatan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model project based learning pada materi pencemaran lingkungan pada mata 
pelajaran Biologi di SMAN 2 Barru. Nilai rata-rata pretest siklus I: 30,17; siklus II: 34,11; dan siklus 
III: 36,50. Nilai rata-rata postest siklus I: 71,25; dan siklus II: 78,04. PersentasepeningkatanN-
gainhasilbelajarpada siklus I: 57%; dan siklus II: 69%, masing- masing pada kategori sedang. 
Adapun saran yang didapat peneliti dari penelitian yang dilakukan adalah guru harus bisa 
mengalokasikan waktu dengan baik agar pembelajaran menjadi optimal dan guru harus 
membimbing, memfasilitasi,dan memberikan  motivasi kepada siswa agar pembelajaran semakin 
optimal. 
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Siklus Pretest Postest N-Gain 
(%) 

I 30,17 71,25 57 
II 36,50 78,04 69 


